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Abstract

PTK is research used to improve or improve the quality of learning in the
classroom. This research aims to improve the critical thinking skills of class X.2
students in Economics learning through the PjBL model at SMAN 13
Palembang. The research was conducted at SMAN 13 Palembang in the even
semester of the 2022-2023 academic year and involved 41 students in class X.2.
Action research procedures include planning, action implementation,
observation and reflection cycles. The data obtained in this research is
quantitative data from the results of students' critical thinking tests during the
learning process. The test results from cycle | to cycle 1l showed that students'
critical thinking abilities increased by 16%, and critical thinking abilities
increased by 12% from cycle 1l to cycle Il and critical thinking abilities
increased by 29% from cycle | to cycle I1l. Researchers suggest that educators
can train the ability to manage information obtained by students from various
learning sources in order to improve the ability to manage information in critical
thinking skills.
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PTK merupakan penelitian yang digunakan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X.2 pada
pembelajaran Ekonomi melalui model PjBL di SMAN 13 Palembang. Penelitian
dilakukan di SMAN 13 Palembang pada semester genap tahun ajaran 2022-2023
dan melibatkan 41 peserta didik di kelas X.2. Prosedur penelitian tindakan
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi siklus. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dari hasil tes
berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran. Hasil tes siklus | ke siklus I1,
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat 16%, dan kemampuan
berpikir kritis meningkat 12% dari siklus Il ke siklus 111 dan kemampuan berpikir
kritis meningkat 29% dari siklus | ke siklus Ill. Peneliti menyarankan agar
pendidik dapat melatih kemampuan dalam mengelola informasi yang diperoleh
oleh peserta didik baik dari berbagai sumber belajar agar dapat meningkatkan
kemampuan mengelola informasi dalam kemampuan berpikir kritis.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan dan masa depan suatu negara, dan pendidikan
yang baik mengarah pada pembangunan negara. Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia kini mengubah
paradigma suatu pendidikan (Lugiati, 2020). Kurikulum merdeka mengacu pada pembelajaran yang memberikan
keleluasaan kepada peserta didik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
siswa dan lingkungan belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu diciptakan suasana pembelajaran yang
berkualitas melalui peningkatan seluruh aspek pembelajaran (Lukman, dkk, 2023). Salah satu aspek peningkatan
mutu pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah berpikir kritis. Menurut Sitohang (2019:37) Berpikir kritis
adalah kemampuan mempertimbangkan segala sesuatu dengan menggunakan metode berpikir secara konsisten
dan merefleksikan metode tersebut sebagai dasar untuk menarik kesimpulan yang valid. Sedangkan menurut
Menge (2022) berpikir kritis adalah proses berpikir lebih jauh ketika seseorang memutuskan suatu masalah
dengan mencari alternatif pemecahan yang dapat ditempuh. Berpikir kritis merupakan kompetensi yang sangat
penting yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam memahami, sehingga berdampak pada hasil belajar
peserta didi (Pamungkas, dkk, 2019). Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, seseorang tidak menerima
sesuatu dengan mudah tanpa mengetahui sumbernya, tetapi ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya
dengan alasan yang masuk akal (Fitri, ddk, 2023). Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari
keterampilan matematis yang merupakan bagian penting dalam kehidupan (Triningsih dan Mawardi, 2020).

Menanamkan dan melatih kemampuan berpikir peserta didik sangat penting dalam kurikulum sekolah. Oleh
karena itu, pendidik perlu merencanakan dengan matang ketika memilih model pembelajaran yang mendorong
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sesuai dengan masalah yang dihadapi, pendidik dapat
memilih model pembelajaran yang inovatif dan salah satu penerapan model pembelajaran inovatif adalah model
pembelajaran Project Based Learning. Setelah peneliti melakukan pengamatan melalui observasi dan wawancara
dengan pendidik mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMAN 13 Palembang, permasalahan dalam kelas X.2 ialah
kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik terlihat dari hasil belajar yang rendah dalam proses
pembelajaran Ekonomi di kelas.

Berdasarkan hasil ulangan harian peserta didik di kelas X.2 SMAN 13 Palembang yang dilaksanakan pada
4 maret 2023 mata pelajaran ekonomi memperoleh hasil sebagai berikut 28 (68%) peserta didik belum mencapai
kriteria nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sekolah yaitu 68 dan 13 (32%) peserta didik yang telah
mencapai hilai KKM. Dari data hasil belajar peserta didik tersebut dapat peneliti kategorikan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas X.2 di SMAN 13 Palembang terkategori masih rendah. Dengan data hasil belajar
yang didapatkan oleh peneliti hasil belajar peserta didik yang telah melampaui ketuntasan KKM hanya 32% dan
68% nilai peserta didik berada dibawah KKM.

Dari hasil data ulangan harian peserta didik kelas X.2 di SMAN 13 Palembang pada 4 maret 2023 tersebut
peneliti akan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning agar peserta didik yang mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) lebih dari 85% peserta didik di kelas X.2 SMAN 13 Palembang. Salah satu
strategi penting bagi pendidik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran yaitu berupaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui penyesuaikan model pembelajaran
dengan materi pembelajaran (Winarti, dkk, 2022). Menurut Dewi (2022) Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
adalah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik merancang, membuat, dan mendemonstrasikan
produk untuk memecahkan masalah dunia nyata. Sedangkan menurut Zahyuni (2021) Project Based Learning
terjadi karena proses pembelajaran secara langsung melibatkan mahasiswa membuat proyek. Model pembelajaran
PjBL mengenalkan peserta didik mampu bekerja secara mandiri ataupun bekerja sama kelompok dari masalah
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Prayoga, 2021). Model PjBL ini salah satu model pembelajaran yang
diterapkan dalam kurikulum merdeka saat ini yang bertujuan melatih keterampilan peserta didik dalam
melaksanaan suatu proyek pembelajaran. PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Sumardiana, dkk, 2019). Kelebihan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning yaitu
peserta didik memiliki kesempatan untuk lebih termotivasi karena didorong untuk melakukan pekerjaan dan
dihargai atas usaha mereka dan meningkatkan kemampuan seorang peserta didik dalam memecahkan suatu
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masalah tertentu (Lestari, dkk, 2023:25). Selain memiliki kelebihan model Project Based Learning memiliki
kekurangan diantaranya menurut Trianto (dalam Anggraini, 2021) kelemahan Project Based Learning adalah
penerapan alokasi waktu siswa sudah diterapkan, namun masih membuat situasi mengajar kurang kondusif.

Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Menge, dkk, 2022) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Model Project Based Learning Tema Daerah
Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SDI Waeia Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada” dengan hasil
penelitian melalui model pembelajaran Project Based Learning berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV SDI Waesia. Penelitian yang dilakukan (Darmuki dan Hidayati, 2023) dengan judul ‘“Model
Project Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi” dengan hasil penelitian
bahwa Hasil belajar Keterampilan Berpikir HOTS dan Kreativitas Mahasiswa meningkat melalui penggunaan
model pembelajaran PjBL Kelas-H pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria
Kudus tahun pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini “Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas X.2 Pada Pembelajaran Ekonomi Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning di
SMAN 13 Palembang?”. Dari permasalahan yang telah dijelaskan maka tujuan penelitian untuk meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X.2 Pada Pembelajaran Ekonomi Melalui Model Pembelajaran
Project Based Learning di SMAN 13 Palembang

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK memungkinkan
pendidik untuk merefleksi diri sendiri, mengidentifikasi masalah dan kemudian memecahkannya untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (Winiasih, dkk, 2019). Penelitian dilaksanakan di
SMA Negeri 13 Palembang dengan subjek penelitian peserta didik kelas X.2 yang berjumlah 41 orang. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2023. Prosedur penelitian tindakan kelas mencakup
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang bersifat siklus. Jenis penelitian data yang
diperolen merupakan data kuantitatif dari hasil tes kemampuan berpikir Kkritis peserta didik selama proses
pembelajaran

Tabel 1. Kriteiria Kemampuan Berpikir Kritis

Interval Klasifikasi
89 - 100 Sangat Baiik
78 — 88 Baiik
67— 77 Cukup
0-66 Kurang

(Sumbeir: SMAN 13 Paleimbang)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning berlangsung dalam tiga siklus. Siklus pertama
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 8 Maret 2023 dengan materi Bank Sentral. Hasil tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas X.2 yang diperoleh dengan melakukan pemberian soal tes kemampuan berpikir kritis
yang berjumlah 6 soal. Berdasarkan hasil tes siklus | dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Tes Kemampun Berpikir Kritis Siklus |
Siklus | Kriteria
62 Kurang
(Data Primer diolah bulan Mei 2023)
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Berdasarkan tabel di atas, hasil tes yang dicapai Peserta didik pada siklus pertama ini belum mencapai
kategori kriteria kemampuan berpikir kritis karena memiliki rerata tes kemampuan berpikir kritis sebesar 62. Dari
hasil tes berpikir kritis peserta didik pada siklus pertama yang mendapat nilai rerata 62 dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik terkategori kurang.

Tabel 3. Persentase Indikator Berpikir Kritis Siklus |

No Indikator Persentase Kriteria
(%)
1 Kemampuan mengidentifikasi masalah 79,27 Baik
2 Kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 68,15 Cukup
3 Kemampuan menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah 69,76 Cukup
4  Kemampuan mengelola informasi 50 Kurang
5 Kemampuan merumuskan hipotesis 53,29 Kurang
6  Kemampuan menarik kesimpulan 61,65 Kurang

(Data Primer diolah bulan Mei 2023)

Bedasarkan tabel diatas memperlihatkan hasil tes kemampuan berpikir kritis pada 41 peserta didik kelas
X.2 di SMAN 13 Palembang bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki persentase kriteria paling
besar yaitu kemampuan mengidentifikasi masalah dengan persentase indikator sebesar 79,27% dan yang memiliki
persentase paling rendah yaitu indikator Kemampuan mengelola informasi dengan persentase sebesar 50%.

Siklus 11

Setelah melaksanakan Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada Siklus pertama maka
siklus kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 3 Mei 2023 dengan materi Perbankan. Kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas X.2 berdasarkan hasil tes siklus 11 terlihat pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Tes Kemampun Berpikir Kritis Siklus 11

Siklus 1 Siklus 11 (%) Kenaikan
62 78 16%

(Data Primer diolah bulan Mei 2023)

Berdasarkan hasil tes yang dicapai Peserta didik pada siklus 1l mengalami peningkatan persentase
kemampuan berpikir kritis belajar peserta didik sebesar 16% dari hasil tes siklus | sebesar 62 dengan kategori
rendah menjadi 78 pada hasil tes siklus 1l dengan kategori sedang. Sedangkan hasil pada masing-masing indikator
kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Persentase Indikator Berpikir Kritis Siklus 11

No Indikator Persentase Kriteria
(%)
1 Kemampuan mengidentifikasi masalah 90,24 Sangat Baik
2 Kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 84,07 Baik
3  Kemampuan menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah 86,99 Baik
4  Kemampuan mengelola informasi 67,68 Cukup
5 Kemampuan merumuskan hipotesis 70,64 Cukup
6 Kemampuan menarik kesimpulan 79,63 Baik

(Data Primer diolah bulan Mei 2023)

Dari tabel diatas diketahui bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki persentase kriteria
paling besar yaitu kemampuan mengidentifikasi masalah dengan persentase indikator sebesar 90,24% dan
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Indikator yang memiliki persentase paling rendah yaitu indikator kemampuan mengelola informasi dengan
persentase sebesar 67,68%.

Siklus 111

Setelah melaksanakan Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada Siklus kedua maka
siklus ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 17 Mei 2023 dengan materi industri keuangan non-bank.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X.2 berdasarkan hasil tes siklus Il terlihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Tes Kemampun Berpikir Kritis Siklus 11
Siklus 11 Siklus 111 (%) Kenaikan
78 91 13%
(Sumber: Data Sekolah SMAN 13 Palembang)

Berdasarkan hasil tes yang dicapai Peserta didik pada siklus Il mengalami peningkatan persentase
kemampuan berpikir kritis belajar peserta didik sebesar 13% dari hasil tes siklus 1l sebesar 78 dengan kategori
baik menjadi 91 pada hasil tes siklus Il yang terkategori sangat baik. Sedangkan hasil pada masing-masing
indikator kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Persentase Indikator Berpikir Kritis Siklus 11

No Indikator Persentase Kriteria
(%)
1 Kemampuan mengidentifikasi masalah 96,83 Sangat Baik
2  Kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 97,56 Sangat Baik
3  Kemampuan menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah 98,37 Sangat Baik
4  Kemampuan mengelola informasi 80,49 Baik
5 Kemampuan merumuskan hipotesis 84,15 Baik
6  Kemampuan menarik kesimpulan 95,12 Sangat Baik

(Data Primer diolah bulan Mei 2023)

Dari tabel diatas diketahui bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki persentase kriteria
paling besar yaitu menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah dengan persentase indikator sebesar 98,37%
dan Indikator yang memiliki persentase paling rendah yaitu indikator Kemampuan mengelola informasi dengan
persentase sebesar 80,49%.

Tabel 8 Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik

Siklus Rerata Tes Kriteria
Siklus | 62 Kurang
Siklus 1l 78 Baik
Siklus 111 91 Sangat Baik

(Data Primer diolah bulan Mei 2023)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan
model pembelajaran Project Based Learning materi Bank dan Industri keuangan non-bank di kelas X.2 SMAN
13 Palembang. Dan berdasarkan hasil diatas peningkatan dari proses pembelajaran dari siklus I ke siklus Il sebesar
16%, dari siklus Il ke siklus 111 meningkat sebesar 13% dan dari siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan
sebesar 29%.
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Rekapitulasi Indikator Berpikir Kritis
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Gambar 1. Rekapitulasi Indikator Berpikir Kritis

Hasil rekapitulasi indikator siklus | sampai dengan siklus Il memperoleh rerata hasil indikator berpikir
kritis. Indikator kemampuan mengidentifikasi masalah menunjukkan rerata persentase ketercapaian peserta didik
sebesar 88,67%, kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi rerata persentase sebesar 83,33%,
kemampuan menyeleksi informasi untuk pemecahan masalah menunjukkan rerata persentase sebesar 85%,
kemampuan mengelola informasi menunjukkan rerata persentase sebesar 66%, kemampuan merumuskan
hipotesis menunjukkan rerata persentase sebesar 69%, kemampuan menarik kesimpulan menunjukkan rerata
persentase sebesar 80%. Hasil indikator menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik mengidentifikasi masalah
memperoleh presentasi paling tinggi yaitu 88,67% dan kemampuan mengelola informasi memperoleh presentase
paling rendah yaitu 66%.

Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah melampaui ketercapaian hasil tes yang ingin dicapai peneliti

sebelum melakukan PTK vyaitu dengan nilai rerata hasil tes kemampuan berpikir kritis sebesar 90 yang terkategori
sangat baik. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 13 Palembang Kelas X.2 telah

melampuai ketercapaian kriteria berpikir kritis dengan rerata hasil tes sebesar 91 yang terkategori sangat baik.
Dari hasil tes berpikir kritis peneliti memperoleh bahwa peserta didik telah mampu mengidentifikasi masalah
dengan baik dilihat dari rerata ketercapaian sebesar 88,67% dan peserta masih belum memiliki kemampuan yang
maksimal dalam mengelola informasi dengan rerata ketercapaian sebesar 66%. Dari hasil penelitian tersebut
bahwa Adanya Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X.2 Pada Pembelajaran Ekonomi
Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Di SMAN 13 Palembang.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
melalui diskusi kelompok. Dalam pembelajaran proyek ini peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang
ditemukan dan dianalisis secara berkelompok. Kemudian, pembelajaran proyek ini melatih peserta didik untuk
merancang proyek berupa poster dan infografis yang di dalamnya memuat materi mengenai Bank dan Industri

Keuangan non-Bank. Proyek yang dirancang secara berkelompok ini bertujuan melatih kemampuan peserta didik
dalam merancang proyek secara menyeluruh. Peserta didik mengumpulkan dan mengelola informasi untuk

pembuatan proyek dengan mencari materi mengenai Bank dan Industri Keuangan Non-Bank baik dari buku,
sumber belajar seperti; artikel dan web yang terpercaya, kemudian dimasukkan ke dalam poster dan infografis
yang telah dibuat secara berkelompok. Peserta didik menyimpulkan pemilihan proyek yang akan dilakukan oleh
peserta didik yang berbentuk poster atau infografis kemudian menjelaskan isi infografis tersebut yang memuat

materi Bank dan Industri Keuangan Non-Bank. Terakhir, peserta didik mempresentasikan hasil proyek berupa
poster dan infografis yang telah dibuat dan menyimpulkan manfaat dari pelaksanaan proyek yang telah dilakukan.
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Gambar 2. Produk Canva Infografis Kelompok 1 Gambar 3. Produk Canva Poster Kelompok 2
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Gambar 4. Produk Canva Poster Kelompok 3 Gambar 4. Produk Canva Infografis Kelompok 4

Gambar di atas merupakan hasil akhir berupa produk infografis dan poster berbasis LKPD melalui model
pembelajaran PjBL materi bank dan industri keuangan nonbank yang telah dibuat oleh peserta didik melalui
aplikasi canva, kemudian pada akhir proyek akan dipresentasikan kelompok di depan kelas. Melalui model
pembelajaran PjBL peserta didik terlatih untuk berpikir kritis dengan membantu peserta didik untuk untuk
memecahkan masalah dalam pembuatan proyek kemudian peserta didik terbiasa menyeleksi informasi di internet
sebagai bahan materi untuk pembuatan poster dan infografis.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan data penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas X.2 di SMAN 13 Palembang materi bank dan industri keuangan non-bank. Hasil tes kemampuan berpikir
kritis dari siklus | ke siklus 11 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat sebesar
16%, dan kemampuan berpikir Kkritis meningkat sebesar 12% dari siklus 11 ke siklus I11. Peningkatan dari siklus |
k siklus 111 sebesar 29%.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarakan agar pendidik dapat melatih kemampuan peserta didik

dalam mengelola informasi yang di peroleh dari berbagai sumber belajar agar dapat meningkatkan kemampuan
mengelola informasi dalam kemampuan berpikir kritis.
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